BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dipaparkan pada bab
sebelumnya, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah:

1. Beradasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Non
PerformingFinancing (NPF) secara parsial memiliki pengaruh terhadap
jumlah pembiayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah pada Bank Umum
Syariah. Karena teori Non Performing Financing (NPF) sejalan dengan
hasil penelitian ini, apabila jumlah rasio Non Performing Financing (NPF)
mengalami kenaikan maka jumlah pembiayaan bermasalah yang
ditanggung oleh bank juga meningkat. Semakin tinggi rasio  Non
Performing Financing (NPF) maka akan berdampak pada penurunan jumlah
penyaluran pembiayaan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah pada Bank
Umum Syariah.

2. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Financing To Deposit
Ratio (FDR) secara parsial tidak berpengaruh terhadap jumlah pembiayaan
Usaha Mikro Kecil Dan Menengah pada Bank Umum Syariah. Hal ini
menunjukkan ketika terjadi peningkatan maupun penurunan Financing To
Deposit Ratio (FDR) tidak memberikan dampak terhadap jumlah
pembiayaan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah pada Bank Umum Syariah.

Dikarenakan hasil penelitian berlawanan dengan teori karena efektifitas
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bank dalam penyaluran dana lebih banyak selain kepada sektor Usaha Mikro
Kecil dan Menengah.

. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa inflasi secara parsial
berpengaruh terhadap jumlah pembiayaan Usaha Mikro Kecil Dan
Menengah pada Bank Umum Syariah. Dikarenakan inflasi yang terjadi
masih dalam batas aman sehingga tidak memberikan dampak yang
signifikan terhadap penyaluran pembiayaan sehingga, teori yang digunakan
berlawanan dengan hasil penelitian ini. Hal ini menunjukkan bahwa
terjadinya fluktuasi pada tingkat inflasi dalam kategori aman tidak
memberikan dampak terhadap jumlah pembiayaan Usaha Mikro Kecil Dan
Menengah pada Bank Umum Syariah.

. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa secaa parsial Bl Rate
berpengaruh terhadap pembiayaan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah. Hal
ini menunjukkan bahwa apabila terjadi peningkatan Bl Rate berdampak
pada penurunan jumlah pembiayaan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah
pada Bank Umum Syariah, dan apabila terjadi penurunan Bl Rate akan
meningkatkan jumlah pembiayaan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah pada
Bank Umum Syariah. Dikarenakan dengan tingkat suku bunga yang tinggi
maka akan mengurangi minat masyarakat untuk melakukan pembiayaan di
Bank Umum Syariah dan memilih pembiayaan dengan tingkat suku bunga
yang relatif rendah.

. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial nilai tukar

rupiah berpengaruh terhadap jumlah pembiayaan Usaha Mikro Kecil Dan
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Menengah pada Bank Umum Syariah. Hal ini menunjukkan bahwa
terjadinya penguatan maupun penurunan nilai tukar mata uang rupiah
terhadap USD tidak mempengaruhi jumlah pembiayaan Usaha Mikro Kecil
Dan Menengah pada Bank Umum Syariah. Dikarenakan para pelaku usaha
tidak sepenuhnya mengandalkan pembiayaan Bank Umum Syariah untuk
melanjutkan usahanya.

6. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan kelima
variabel yaitu Non Performing Financing (NPF), Financing To Deposit
Ratio (FDR), Inflasi, Bl Rate, dan Nilai Tukar Rupiah berpengaruh terhadap
jumlah pembiayaan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah pada Bank Umum

Syariah di Indonesia.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka penulis memberikan saran
sebagai berikut:
1. Bagi Bank Umum Syariah
Sebagai bahan pertimbangan untuk terus melakukan peningkatan alokasi
jumlah pembiayaan terhadap sektor produktif terutama Usaha Mikro Kecil
Dan Menengah yang berbasis Syariah, untuk membantu mencapai
pertumbuhan ekonomi yang lebih baik
2. Bagi Akademisi
Penelitian ini diharapkan mampu menambah referensi dan memperkaya

ilmu untuk terus melakukan kajian-kajian tentang ekonomi islam, terutama
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perbankan syariah. Selain itu, diharapkan pihak kampus dapat menambah
lebih banyak referensi baik jurnal maupun buku-buku tentang perbankan
syariah

. Bagi Peneliti Yang Akan Datang

Penelitian ini jauh dari kata sempurna, oleh karena itu diharapkan
penelitian yang akan datang dapat menambah objek penelitian bukan
hanya Bank Umum Syariah dan menggunakan metode yang lain dalam

melakukan analisis.



